Ikranagara’

Yang Membedakan Kita dari
Modern/Sekuler/Barat

Bukan hauya lentara Jepang vang terkaual melakukan bunub Jin {hara-
Airi dun kamikoze). tapi juga sasttawannva. Hara-kiri yvang dilakukan Yukio
Mishima, kandidat kvat uituk menerima Hadigh Meokel, di tahun 197D
menjadi berita duni,

Banvak teori yamg dikemukakan rentung makna bunuh diri YAang
dilakukan Mishima ini, dan salah satunya adalah Jove-suicide heory
Pemenang nobel 1908 Yasunari Kawabat cangat menyezal: Tindakan
sahabatnya o, *Sungouh Mubazirl® Tapi vonisova Kawabata sendiri di
tahun 1972 kedapatan mati bunub din dengan mangzunakan gas!

Clsistensialisme dan Albert Camus banvak disehut-sebur ulch para
penclaah ketika membicarakan kurva-karva Yukio Mishima, jupa karya
Akiro Kurpsawa (rerutama film Farn). Bugi Camus tampaknya gapasan
filsafar barulah bisa dipandang serius jika merpakan hasil renungan i
depan pintu gerbang maut. D senrane tahoh cksistensmbs, Karl Tasper
saya kulip: © | swleide is @ way of PUSIAVE approgolt o wothingness . Apa
yang dikenal sehasar pothngness o kalangan mercka mi dibzhas panjane
lebar dan mendalam oleh Jean-Paul Sartre dalam Aeing and Nothipgrcas
antama bain sava kutip: "Nothmgness Lo cotled in the Heart of Reing ke 0
wur

Fap1 bagmn sava fibn Kurosawa mengingatkan kopada Al-quran Skrad Al
Astri (waktu), Dalam surat 103 Al-quran ini mengungkapkan adanyva hidup
INanusia vany sia-sia. Mubazir Maghivianosy

Wal dshsi!
fMi] ingenin Lafii Khusrin!

e -

Bastrawan dan Dramawan,



e

Hidup scmacam inlah yang
disimpulkan oleh iokob  ulama
dulum film fkirw ketika menyadar
dirinya. akan scgera mab Dia vanz
hermuma Kanjl Watanabe di dawial
film dinyatakan olsh  doktermya
miengidap kanker. Hudupnya tak
akan lebih dari scleogah  tahun waja.
Dia scidang berada di gerbang maut.

Wad Aviri!

Trnal o Lafii Khnsrin!

pi luar film, Korosawa  sendird
menzaku *Kadlemy Siryei
somirkan kemation Souxr yendtrd
S meraia  perin Ty
menghenikannya  dengan . dan
denpan resmngan fatlai love
{eiir ™

Lelaki wa rokeh utama dalam
filmnva tu pun menjalani ludup
tertekan,  borlinang ar  imata,
luntang-lantung tak karan tujian,
sepalanya serasa tak pnnya arl lagl
bag dirinya, dan lagu Life & o
shorr  mengusik  kalbunva  tak
ubahmva Sworm " pinjam ungkapan
Sartre.

Wal Achr!
Tnnad iseance Lafii Khusvin!

Ketika suva barn  sampuai di
bagian-baman  awal menyaksikan
film Tkiru itu uniuk porama kalinya,
ferus toranp saya akui, waktu
sava menduga um schuah  film
Puikoloyn  tentang  bunuh  din
Tampaknya lekoh Watanabe sedang
disiapkan  oleh Kurosawa untuk
melakukan Harg-K1r7, seperly vang
dilakukan sang perwira militer lokoh
dalam film Mishitna  berjudul
Yiekoki

ik yang MWemébeaukar £

Tapi saya Keliru!

Watanabe Vg beketja di kanlor
pemerintah, kembal ke tempatnya
hekernja, Dia memutuskan hendak
memberi  makna  hidupnva  yang
sinpkat itu, Dha ngin melakukan
kebajihan bagi masvarakaloya. Dia
bekera keras  membangun sampai
selesai sebuah faman kota vang bisa
dimanfatkan oleh anak-anak wniuk
bermaun-main! Bukankah kebajikan
vang  dilakukannyva  fu bisa
dignlongkan amal saleh seperti yang
dinngkapkun ayat selanjutnya duiam
Al-ashy -

It Fadzing Aamanue W
apfush | Shaithoani walowad
Shaubil hagg woltowdaa shAaubish
Shabri

Dapailult dipahami jika Gln fizru
menpingatkan  saya kepada Al
"5k

Memang, Al-‘ashrr  berbicara
lehih duri sekedar amal saleh yang
merupakan infi gjaran berdimensi
sosial hahinm mingh ndE
(antrapusenirisisme). Lap] juga Al-
‘ashri  mengunpkapkan  tenfang
hatlem wingl lah (eosenirice el

Kurusawa sebugai Seaiang
modernis, muugkin jugd  memang
biza digolongkan sebagai penganit
eksistensialisme, pendapal saya dis
ini memanglah hanya berpegang
pada  antroposentrisisme  Sdj
Bukankah kaum medernis akhirnya
sampal  kepada  posisi memilih
ANTFOPOsEnEFsISME keetika
dihadapkan kepada pilihlah walah

satu {eriferar) anlara
ATTOPOSEN 15ISMS dan
tzoseurrisisme?

AleTaras, te S 1289

a'.ﬂ.‘r’f?‘ﬂugc;rﬁ

Tapi ajaran Tslam tidak mengen:l
dikotomn  coher/or  semacsm ity
Buca ayat |12 Sural Af-fmran

Jalan Al-yur'an antata fgbium
minal lah ({teosentrisisme) denpan
Herfrlum IR Hias
(antreposentrisismc)  terdapat  kata
wa' vang anti harfialnya “dan™
Dengan  demikian  kedua-duanya
saling melengkapi; dan twk bisa
dipisahkan, apalag  didikotonukan
wituk  selanjuinya  sampai kepada
pilihlah calah satu {eitfioror)

Ini  perbednan  dasar  antary

pandangan  Thidup yang  lslami
Our"am dengan vang
Modern/Sekoler/Barat, Diafam

konteks ke-Indonusia-an  kita, ini
berarti Pancagila tidak bisa diperas-
peras,  apalam  sumpal  menjadi
Lkasila (gotong-royang) belaka, dan
ke-Bhineka-an tidak bisa dihapus
dari Bhineka Tungpal ko sekalipun
atas nam ke-Tunggal-Tka-an. Jadi
ke-Tunggal-Tka-an  tanpa ke-
Bhineka-an terbukti hanyalah peng-
globalisasi-an (baca: p-en-#c:tal:susi
an) 1deologi-idenlog!
Madern/Sekuler  vang hi'ltu‘iﬁntu%i
ki Barat.

( 'flﬁu_g divnghapkan dalam Al
ashri it juga diungkaplan dalam
Surat Asv-svi‘ara {(Para  Penyair)

17

avat D227 yang  tampaknya
I'Jltl'!]ukml khusus  kepada  para
seniman. Dari membuaca avarwsvar
Asy-Syu'ara inn sava pundsumﬁar
kepada kesimpulan, bahwa vang ada
de!lam kandungan kata ‘wu.”’ tadi tal
]gm tak bukan adalsh dzikewllah
(ingat  kepada  Allah:  Eline
dhumateng  Gusti  Allah,  zikir—
tngai= cling), selain balwa ajaray
Mablum minan nas bukan hanyz
berdimensi sosial melunkan jugg
herdimensi pribadi‘perorangan yakn;
wmntitan wntuk berprilaky akflaky)
surimalt (berakhlak mulia) astara
Tain satunya kata dengan perbuatan,
Kesimpulan  saya 1 Juga
merujuk kepada Surat Al-Imran svat

181 tentang poran “zikir? galam
prakiik.

Mereka yomg hereikiv Fepada Alleh
Pade wokiu wigsih femdie
Afc hamye bisa dudik
Atau b bisa berboving

Spha s S i
Ketigt memilsvkan alom semesii
Meveba prin berkata * Yo Allah
Dk sicevia
Ko giptakon e mi )
Suhhareilahi
L."m_i’ ungilod kami dar G -
M
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Imam Amir-ul-Muy'mi i
| ~vu'minesn Ali fas.) said: " The w >
CY¥ery man 15 in his attainmen)s P 8

h AT-Furrags, Nogox, oo

WehejolHalagoh, swing Mo, 457
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Knowledge and Iis Yalue
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The Holy Prophet (p.b.u.k.) said: ' Teachers and students
bioth share in rewards but other people are deprived ol

them.”
bingr-ul-AnwEr, vol, 3, p. 23

: (o) A d 3 6 -
ok b s 3t TR0 5 w3 i Eing 1
AT 53 ke
IRATINE I

The Holy Prophet {p.b.u.f) said: " Knowledge 13
AHlluf’s deposit on the earth and scholars are His trostecs
ofit. Therefore, he who acts according to his knowledge,
has really delivered His deposit. ..."

Bihdr-ul-anwir, wol &, ¢ 56

: (o) 4 5 36 -

N
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df}slgﬁ.jjia_f:iﬁ_a;uawﬁ.gﬂwumflb
.-.r]-_.

-

IRATAFEIE= T

‘The Holy Prophet (p. b k) said: " He whe propagates
religious affairs without having reguired cumpetency dues a
disservice to the religion rather thon serving (T

THhEr-ul-Anear, val 2o 121

ook

Aldrae o s, fAR0
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Hazam Muarit Amizary
Menemukan

PERADABAN

Atkeologi
dan Islam
di Indonesia

Eajian Buku o0
Menggali Akar Sejarah Islam
Indonesia

Tudul Buku © Menemskan Peradaban, drkeolagi dom Isiam oi Irdonesic
Pongarany - Hasan Muarif Ambari

Edirar : Jajat Hurhanuddin

Penerbit : Logos, Jakarta, 1999

Halaman xxae, 403, Tndex

Kontribuesi arkeologi terhadap  rekonstriks: selarah sangatlah besar
Arkealap vang memben penjelasan bagi benda-benda peninggalan umat
manusa vang sudub terkulr, akan mendukune bukti-buldi takmial dalam
Penulisan  scjarah  Sshagai iy bamt sejarahi,  arkenlogi
mengkonsentrasikan wilayah kajinnnva pads benda-benda vane bersilat
atcrial unwk  dihadirkan  kombali schopai  “benda  berbicara™ vang
mercpreseucasikan ramannya

Dalam kontoks sojarah Istam di Indonssia. atkeologt scsunggubnya jslas-

Jelas membert kontribusi yang signifikan, kajian inl sangat mendukung

sumber-sumber scarsh proses Islamisas di Indonesia ving kadang-kadang
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bersitul [ragmentaris, bak sumber
vang lokal maupun yang asmg
Kajizn  ini,  misalnya  permad
dilakukan oleh LP Moguete yang
melakukan  pensliban  arkeologis
vane  komparhensif  di Aceh
Hoﬁucﬂe herhas|  mengidentifilan
batn nisan  Malik  Al-Saleh  dan
Malik  Alzahy  yang  wafamya
tortulis tabun 96971297 dan tahun
1272671326,

Hasil penslitian wi, rentu saja.
samgat  bermilai  penting  dalam
memperkuat sumber sejacab ferulis
vang  schelumnyva  menjadi - bahan
frktual sejarah D0 antare swnber
sejarah  yang  lertulis,  misalnya
Hikavat Ruja-Raja Pasai { A Hill
15507 atan Scjurah  Meiayu (RO
Winstedt, 193%) yang  mencatat
habwa Malik Al-Zahi merupakan
raja pertama i kerajaan Samudsra
Pasai. Acsh, Depitn pula  hasil

penalitian Monuetts 1L,
memporkuat  bertta-beriia vang
tertuang Jalam catatan

perjalanannsya  Marcopolo  [1H03)
dan Teme Pires (1944)  yang
mengungkapkan herkembangnyva
kerajaan Samudera Pasai akhir abad-
13

Studi Moquerte hanyalah salah
satu di  antara  schian  hanyak
penglitian arkeclopi sejarah lslam
vang dilakukan para sarjaoa Studi
i jelas ditunkan dalam kerangka
“priode  sejarah’  vang dalam
katezonsast Grahme Clark (1960)
dibagi menjadi dua jonis; arkeclog
pra-sejarah (FPro-Tisoricol-
Hrehecdory) dan arkeologt sejarah
(Histarioel archeoliom). [zlam
fajian arkeclozi [zlam di Indonosia,
prioda sziarah ielas memilikn Linghkat

Aapien Buky

relsvansy vane rimrn Sebaby. sajarah
Telamy  Tndonesia  masuk  dalam
wacana scurah vang lebih hanvak
msninggalkan sejumlab besar
dokimmen-dekwinen tomualis (weffier
cocunentsy,  klhususava berupa
Hikayal dalam tcks sastra melayu
dan Babad dalam ks sasta Jawa.

Dengan demikian, leajian
grkelopt Islam di Indooesia dchib
cenderung  menjadi  disiplin - vaong
memperkuat sumber tertulis,
Hahkan, dalam batas-batas tertentu
hasi]  kajian  arkeolowis  soring
herheda dingan penzlitian sejarah
lainnya. Sampai di sinn mancul
pertanyaan, apakah studi arkeologl
laslam  uh Tndemesia  haoya
dutempatkan  sebigar sumber
keinpletpenter bagi penelitian
sijarah’ =

LB

Buku Prof Dr. Hasan Mu'anf
Ambari, wwin besar  Sgjarah
Kebudavaan Islam Fakultas Adab
TAIN Syanl Hidavamillah Jakarta
ini, memberikan nuansa‘har dalam
kajian arkoologl sejarab lslam di
Indongsia. Memang bul o hal vang
mudal untuk menganal.: landasan
eoritis  vang  digunakas  Hasan
Mlwa 1il dalam huku i,
Berdasarkan atas pendapat Paul 5
Martin, Hasan Muyanl  Ambau
meniberikan  perhatian  kapannya
dalam arkeolozi. Ldak  hanya
terbatas pada benda-benda material.
Tetapi uga  rckonstruksi gejarah
kebudayaan, cara-cars hidup, proscs
perubatan,  fakior  dan izl
kebudayann vang berkembang pada
masanya.: Mengikuti  paradigma
baru dalam antropologi.  disiplin

AlTuros, Mo 8 TE8Y

Metennim Peradaivi

arkeologi, vang kedua-duanyn
ditandas saling-prodekatan
{reapproacment) bertujuan
“memformulazikan “hukum

dinamiks budaya™ (Jaws ¢f cwlue
dppomics),  untuk mencan dan
mungamali berbagar kocenderungun
dan penyehab perilaky  manusia,
serta membuat duggan-dugean vang
hersifat  probobalistik,  Bedanwva,
antropalogi mengkajl  realitas
masyarakat dalam konteks kekinian,
sementara  arkeologl  mengkajt
masvarakat dalam dimensi sejarah
masza lampau. (Bahb I)

Bordasarkan  atas  landasan
tearitis o1 aftas.  dalam  kajian
arkeologl  scjurah  Islam,  [lasan
Muarif  Ambari menekankan
pentngnya dimensi nilai dan makna
pada bonda-benda  yang  monjad
zubjek  maiter  dalam kagian
arkeolael. Benda-benda poninggalan
sejarah, seperti  magjid, kuhuran,
istana, prasasti dan Lan-luin, tndak
hanyva dilihat ssmata-mata sehagai
benda-benda vang . “mau”  dan
perhiasan  belaka,  Telapr o yaop
lerpentine. fungsi makna  kultural
dan bewda-benda terscbur,  Inilah
vang secara hati-hati olgh [Tasan
Muaril” Ambuan dignakan dengan
Arkea-lsiamolagi  ataw  “arkcolopi-
Islam™ Wamun demikian. upaya ini
bukanlah rumusan konseproal dalan
keranpka  Islamisasi  Pengstahuan
vang sering ditawatkan Ismml Al-
Farugi, walaupun dalam huku ini
Hugan  Muarif  Amban  sering
mengubp Al-Farugi.

Tentu suja, rumusin seperti ind
tidak bermaksud untuk
menampilkan sijarsh yang
bomuanse scktarian dan apolopenk

- No o TP
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yvang lelih  menonjolkan  dimensi
keislamannya.  Artinya,  rumusan
atkeo-lzlam  ndak dimaksudkan
untuk  mengabakan  obychiivitas
ilmivah dalam wacana rekonstruked
sgjarah Indonesia, Tolapi, fakta vang
menyebutkan bahwa dalam
historiografi  Islam  di  [ndonesia
SEIOE didapatkan kerancuan-
kerancuan Benda-benda  vang
berasal  orang muslim  sering
diahaikan dalam mclakiukan
penelifian arkeolopl di Indonesia
Hal ini dapat dilihat dalam beberapa
sarjana Kolonial seperti Thomas
Stanford Ralless dalam Hisioey of
Jove (1517 Raffles hanya mclibhat
benda-benda efiyrafi vang berasal
dan wadizsi Budha-Hindu, Schinges
Raffles berpendapar hahwa India
merupakan subawa) pusal
pembentukan peradaban Indonesia
Atau JLA, Brandes, uckiolog selclah
Raffles yang herkesimpulan hahwa
Indenesia mencapai peradaban yang
tinpei  jauh  sebelum  kedatangan
Indu-Budha, Atw misalnyva WL
Forim VT muengelabarasi
kesimpulan Brandes. Erom
berkesimpulan  bahwa  peradaban
Inddonesia. merupakan  perpaduin
antary shullurast Indig dan tradisi
lokal vang tclah ada di Indonusia.
Walaupun terdapat perbodaan dari
ketipa sanaem tersebut dalam
menemukan auk kesmpalan: teiam

Jelas kajian mercka

mengzsampingkan cliprafi Islam.
Hepitn pula dengan Histoniografl
sgjarah  Indonesia  “Obwvektifitas™
penulisan  sejara  vang  ada.
Indongsia muizih preriu
diperianvakan,  kargna  banyvak
mengabailean  kontribusi  budayd
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lslarn  dalam  proses  sejamah
terssbur. Dan yanp terpenting adalah
hias kolonialisme vang

mempengaruhn dalam karva-karya
kolounial terssbul.  Ini misulnya,
terlihat dalam karva HJ. de Graaf
atay Snoweck Hurpronje, keduanva
orientalis Belanda yang mencatat
sajatah Islam  Indonesia.  Qleh
karengnya, Amban  mengatakan
bahwa subveklivitas sgjarah  harus
diakui  adanya. MNamun, sgjarab
sebapal ilmu memuliki proscdur dan
alat-alat mieleictual yaug
membedakannva dan kayat, babad
sertda  lugewda.  (Libat Bab
Subyektifitas  dalam  ponulisan
Scjarah: Sebuah pumbelaan, Hal 83-
al)
K okE

Arkeolom Islam yang
berorientasi pada pemaknaan nilai
dan kullural scperti vang dijelaskan
di atas, kemudian diterjemabkan ke
dalam  beberapa  Bab-bab  vang
terdapat dalam buku i1 Bab 1,
mejeloskan tootang  makna kultural
Jari kota-kata yang menjadi pusat
perkembangan Budaya lIslam  Bab
TV. yang mengclaborast peninggalany
Seni budmva Tslam seperti kaligrafi.
arsitekiur dan lain-lain. Kemudian
Bab V vang membicarakan integrasi
nilai-nilal Islum ke dalam budaya
lokal, Demikian pula dengun Eab
VI-VIIl yang menjclaskan wacana
kubural dalam  sejarah Ishun di
Musantara dalam jIroses
pembentizkan “budaya” Indonesia.

Pembarian  judul om0 dengan
“Menzmukan Perndaban™ memang
lurkesan “ambisiug”  Tetapl sangal
bermlasan, Menurut cdirar huka ini,
Jajat - Burhanuddin MA. mengutip

B e e et e A I ey =~ m s T E R D S M e

Fleafboeer Mok

Eric Yobshawn, arkeolog
merapakan upEyR unluk
mercdetinisi dan relormulas]

terhadap kajian-kajian masy lampau.
Sechab, kerapkal tenadi “korupsi™
terhadap idiom-idiom hudaya lslam
dalain  artikulasioyva. Telapi, jika
qudul ini yamg dipilih, asumsinya
acdalah  bahwa Indonesia  masa
lampau diwarnai aleh  khazanah
budaya tslam yang kaya. Teniv saja,
hal ini  memerlukan  pemiboktian
dengan penelihan arkeologi.

Huki ini memang bukan onsal
scbagar  schuah  buku  mwnm
penelitian arkeologt. Tstapi kiprah
TMasan Muanl Ambarl. vang juea
Kopala Pusat Peneliian Arkoolog
Nasional. dalam dunia penelitian
arbgologi tak perlu diragukan lam
oforitasnya. Percikan-percikan
pemckiran  dalam buku i yang
berupo kumpulan makalah
mempakan sumhangan Vang
berharga dalam penelitian arkeologi
celanjutnva. 10 tambah lagi denzan
usalia editor yang mensstematisasi
kumpulan tuligan i dengan baik.
Olch karenanva bubu i bapl para
pemerhati sgjaraty, khususnys
sejarah lslam, sangaf penting untnk
dimiliki.

Th. Ace Hasan Syadzily
[Presiden Mahaziswa 1AIN Syail
Hidavatullah Jakama periode 1999-
20N

Al-Tigrus; Mo W 389
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